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Pengantar Penulis 
Secara singkat, buku ini berisi materi terkait pengelolaan 

obat di fasilitas pelayanan kefarmasian (fasyanfar) sebagai 

upaya dalam pengendalian resistensi antimikroba (AMR) 

yang menjadi ancaman berbahaya bagi umat manusia. Buku 

ini disusun sebagai panduan praktis, khususnya bagi 

Apoteker dan tenaga kefarmasian di fasyanfar—tetapi 

terbuka juga untuk pelaku usaha di bidang farmasi—serta 

Pengawas Farmasi dan Makanan (PFM), terutama yang 

bekerja pada fungsi pemeriksaan sarana distribusi dan 

sarana pelayanan kefarmasian dalam memahami dan 

menerapkan standar pengelolaan obat sesuai peraturan yang 

berlaku. Selain itu, buku ini juga memberikan pemahaman 

tentang hubungan antara mutu pengelolaan obat dan upaya 

pengendalian AMR. 

Berangkat dari kekhawatiran akan ancaman resistensi 

antimikroba didukung maraknya praktik-praktik kefarmasian 

yang tidak sesuai aturan dan etika yang juga meningkatkan 

ancaman tersebut—yang tentu saja perlu menjadi perhatian, 

penulis mencoba menyusun buku ini dengan harapan besar 

untuk mengendalikan AMR tersebut.  

Buku ini adalah ajakan tulus dari penulis untuk melangkah 

bersama. Setiap tindakan yang Anda lakukan ibarat menjadi 

sebuah perisai untuk melindungi masyarakat dari resistensi 

antimikroba. Jangan ragu untuk memahami dan menyelami 

lebih dalam isi yang ada. Mari kita jadikan setiap obat yang 

kita kelola sebagai bentuk tanggung jawab, setiap keputusan 

sebagai wujud integritas, dan setiap tindakan sebagai 

kontribusi nyata untuk kesehatan bangsa. 

 

 



 

  



 

Sambutan 
Dengan mengucap syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

buku “PENGENDALIAN RESISTENSI ANTIMIKROBA: Standar 

Pengelolaan Obat di Fasilitas Pelayanan Kefarmasian” dapat 

diterbitkan untuk mendukung upaya pembelajaran dalam 

pengendalian resistensi antimikroba di Indonesia. Kita 

ketahui bersama, resistensi antimikroba telah menjadi 

ancaman global yang tidak hanya berdampak pada kesehatan 

individu, tetapi juga terhadap sistem pelayanan kesehatan, 

perekonomian, bahkan  keberlanjutan lingkungan. 

Penggunaan obat yang tidak rasional, termasuk antibiotik 

tanpa pengawasan, menjadi salah satu faktor utama yang 

mempercepat terjadinya resistensi antimikroba. Untuk 

mengatasi permasalahan ini, perlu adanya kolaborasi antar 

sektor dalam upaya pengendaliannya, termasuk di sektor 

farmasi.  

Saya menyambut baik terbitnya buku ini yang bertujuan 

untuk mengajak dan menjadi panduan bagi Apoteker dan 

tenaga kefarmasian, serta pelaku usaha di bidang farmasi 

untuk memahami sekaligus menerapkan pengelolaan obat 

yang baik di sepanjang jalur distribusi, beretika, dan turut 

berkontribusi dalam pengendalian resistensi antimikroba. 

Selain dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran bagi 

Apoteker dan tenaga kefarmasian, buku ini juga dapat 

menjadi bahan pembelajaran dalam pengembangan 

kompetensi Pengawas Farmasi dan Makanan (PFM) di 

Indonesia. Materi dalam buku ini dirancang dengan 

pendekatan yang ringan, komunikatif, dan aplikatif sehingga 

mudah dipahami oleh berbagai kalangan tanpa mengurangi 

kedalaman substansi ilmiahnya.  

 

 



 

Kepada tim penyusun dan semua pihak yang telah terlibat 

dalam penyusunan buku ini, saya sampaikan terima kasih 

atas kontribusi yang telah diberikan. Semoga buku ini dapat 

menjadi sarana pembelajaran yang bermanfaat dan dapat 

mendukung upaya pengendalian resistensi antimikroba di 

Indonesia. 
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Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas rahmat-Nya sehingga buku “PENGENDALIAN 

RESISTENSI ANTIMIKROBA: Standar Pengelolaan Obat di 

Fasilitas Pelayanan Kefarmasian”  dapat diselesaikan dan 

hadir sebagai rujukan penting dalam penguatan sistem 

kefarmasian nasional. 

Resistensi antimikroba (AMR) diakui sebagai salah satu 

ancaman kesehatan terbesar dunia, dan Indonesia berada di 

titik kritis dalam menghadapinya. Peningkatan pola 

resistensi, berkurangnya efektivitas antibiotik, serta 

meningkatnya beban penyakit akibat infeksi yang tidak lagi 

merespons pengobatan, menegaskan bahwa AMR bukan 

sekadar isu klinis, tetapi persoalan sistem yang memerlukan 

intervensi lintas sektor, termasuk pada aspek pengelolaan 

obat. 

Sebagai unit yang bertanggung jawab atas pengawasan 

distribusi dan pengelolaan obat di fasilitas pelayanan 

kefarmasian, kami memandang bahwa praktik pengelolaan 

obat yang tidak sesuai standar, seperti pengadaan obat tidak 

melalui berdasarkan kualifikasi pemasok, penyimpanan yang 

tidak sesuai standar, ketidakakuratan pencatatan, maupun 

ketidaktepatan dalam penyerahan antibiotik dapat 

mempercepat penyebaran resistensi antimikroba. 

Pengawasan yang kuat di seluruh rantai peredaran obat, 

khususnya antibiotik, menjadi salah satu pilar penting dalam 

strategi nasional pengendalian AMR. 

Buku ini disusun untuk memperkuat kapasitas Apoteker dan 

tenaga teknis kefarmasian dalam menerapkan standar 

pengelolaan obat yang benar, memastikan rasionalitas 

penggunaan antibiotik, serta memperkuat mekanisme 

pencegahan risiko AMR mulai dari tingkat fasilitas pelayanan. 

Pendekatan ini selaras dengan komitmen nasional melalui 

RAN-PRA (Rencana Aksi Nasional Pengendalian Resistensi 

Antimikroba) yang menempatkan penguatan sistem 



 

pengawasan obat sebagai komponen strategis dalam 

mencegah penyalahgunaan dan penggunaan tidak tepat 

antibiotik. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi panduan praktis dan 

aplikatif bagi seluruh fasilitas pelayanan kefarmasian, 

sehingga mutu pengelolaan obat semakin meningkat, 

kepatuhan terhadap regulasi semakin kuat, dan kontribusi 

sektor kefarmasian dalam pengendalian AMR menjadi 

semakin nyata. 

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada seluruh penulis 

dan penelaah yang telah berkontribusi dalam penyusunan 

buku ini. Semoga buku ini memberikan manfaat luas dan 

menjadi bagian dari upaya kolektif kita dalam menghadapi 

tantangan resistensi antimikroba demi masa depan 

kesehatan masyarakat Indonesia. 

 

Direktur Pengawasan Distribusi dan Pelayanan ONPP, 

BPOM RI 

 

 

Bayu Wibisono 
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